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Usut Sumber Gagal Ginja

Komisi IX DPR membuka
kemungkinan mengambil hak
interpelast terkait munculnya kembali
kasus GGAPA yang menewaskan anak
usia 1 tahun di fakarta.
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ARIL Presiden
Ma'ruf Amin
menegaskan pe-
merintah akan
mengusur sumber penyebab
munculnya kembali kasus
gagal ginjal wkutl progresil
atiphkal IGGAPAY pada awal b
lan ink. Selain itu, Wapres me-
minta Kementerian Kesehatan
serta Badan Pengawas Oha
dan Makanan (Badan POM)
mamperketit pengawasan
peredaran oba
“Kita sudah minta Kemente-
rian kesehikin dan Badan POM
ferus melikukan pengawisin
dan penertiban. Selain obat.
kalaw bukin obat sirop, cari lagi
ST sampil kelemu,”
kata Ma'ruf dalam keterangan
pers di Lombok Tengabh. Nusa
Tenggara Baran, Kemiarin,
Lebik lanjur, Maruf me-
nyampaikan. penyelidikan ki-
S0 0 memerlukin wirdu din
insestigasi mendalam hingga
akhirnya dapat menghasilkan
el kesimpulan yang ik
rar, Selama rasa penyelidikan
int, Kemenkes diminta untuk

proaktil memberikan bantuan
maril dan semangar kepada
keluarga korban sebagat bins
Luk empath permeringife stas
apa yang rerjadl,

“Kita mintd Kementerion
Kese hata noumntul menyantun
SIANE-DIANE Yang terkena ity
Supaya mereka {Kemenkes)
datiangg dan memberikin sema
ngat kepada mereka, {untuk)
menyantuni orang-orang yang
terkeny preoyakit i, korkan
korkan ww,” mbuhnya.

Kepala Biro Komunibkasi dan
Palavanan Publik Kemenkes
30 Nadia Tarmizi mengara-
kan akan dilakukan jugain:
vestigasi lebih lanjut terhadap
mitkanan pendamping aie
susu ibu (MPASD vang dikaon-
sumsi anak kerban meninggal
GGAPA

“Balau dari riwayatnya kan
anak usia 1 tahun, selain mi-
e elid sirep, dia juga adi
MEAKL rapl masih perlo dikaj
lebih luas lagi.” ujarnya saat
dibuibungi, kemarin

Makanan pendamping yang
dimaksud Kemenkes ini me-
rupikin bubur bayi kemasan
jade dengan rakstur separn
tepung yang dicampur air bisa

Desakan KPAI Terkalt Hak Keluarga Pasien GGAPA

= Agar negara sigera Barlangguig awab alas hikangrya hak ralusan
korban akibal kasws gagal gingal akut prograsd alipiel (GGEARAL

+ frda kemijakan lerkad kajadan luar basa (KLB)

* Merdarong Kementerian Kesehalan untuk segera mamoniton Seri
mengavaluas kebiakan den ganeaganan dilapangan

Desakan Komisi [X DPR Rl

+ Segera talapkan kasis GGARA sebanai KLA
* Mandesak Kemenes urius menyekesaikan kasas GEAPA pida
anak Indonasia dengan segara manuntaskan invastgas berbagis

opcdaminagis.

« Meminta penarinlah bertanigung j@waks aas dampak kerugian
matarigt maupun imatensl yang dianggung oler para kaluarga

karbiar.

- Bila kepulusan fapat ides diakukan, DFR rﬂempe«tn‘bﬁrgkan =L

mengajukan inferpelas:

Parkembangan Dugaan Penyebab GGAPA

* Permerinlah melikukan pemeikszan Eboralarium lerhadian
Handungan abal dan makanan yang dionsums: korzan.

+ Gadah saty chiek wji inlah abial seop dan makanan pandamging
il B ik (MEAST] separt bubu Day Semasarn,

Temuan Kasus Baru GGAPA pada Anak

Dua kasus o DK Gakarla.

= Anak berusia 1 tahun, meaninggal

duria pada 1 Fesrugn 2023

= Anak berusia 7 tahyn, mengalami

demem salalan mengonsums
obal penurn panas sirop
wang diceli sacara mandii,

meamadi bubur hayi
“Makanan produk i, apa
U JUEE permanisny meng
aunakan sarherol, produlcyang
prosesnyi bisa gunakan sorhi-
Lol it BG dan DEG itu meming
dipergunakan secara luas. jadl
Memang pasiennya minum
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Apa saja.” punghkasnya

Interpelasi

Anggata Komisl 18 THER RI
Metty Prasetivani mengata-
kar pibiaknya menmbuka ke
munghinan mengambil hak
interpelasi terkait munculaya

kembali kasus GGAPA yang
memicu kematian anak usia 1
Labiun di [iliarta,

Pekan depan, Komisi [X akan
memanggil Kepala Badan POM
dan mengagendukan temn
rapat tentang tindak lanjut pa-
nanganan kisus GGAPRA,

"Hinsil dird rapan i sangit
timungkinkan kita akan ren-
dorong agar digunakannyi hak
interpelasi oleh anggota PR
I, khoswsnya darl Knmils 15,
Menginisiazi hak interpelasi
it agar peinerintid betul-betd
Iisa berranggung Jawab, [angan
kernudian lempar batu sambu-
i L wjarnyi, kemarin

Mamun, angeors Kamis [X
DPR Irma Suryani mengata-
kan belum ada pembahasan
soal inrerpelast rerkalr kasus
GGAPA. “Siapa yang bilang
Komisi [X akan ajukan hak
Interpelasi? Belum pernah
dibahas” kata lrma ketika
dihubungi. kemarin.

Bementiri ity, mengenii
parbedaan data antara Badan
POM dan Laboratorium Kese-
hatan Daeraly {Labkesday DELD
|akarta, Kepala Labkesda DEL
Budi Wibowo memastikan
telidy bekerid sesuat dengan in
strukst Kemenkes mendalami
kasus CGATA. “Sesuai dengan
wrahan dian permintaan Re
menkes terkan pemertksaan
kasus gapal ginjal akut, data
hasil labkesda kami berikan
kepadn Kemenkes,” terangnya.
[lam/Dis/Fal/Bok/ AT/X-10)
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